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ABSTRAK 
Today's education demands effective and efficient human resource management. For communities to effectively manage 
and conserve the environment and resources, education is crucial. The method used is a systematic literature review and 
bibliography. The goal is to strengthen schools, especially in human resources. The literature research method, which 
includes data collection and analysis, is expected to encourage the development of teacher competencies. Furthermore, it 
is hoped that educators' perspectives and beliefs will continue to develop an ideology (understanding) regarding the 
importance of competency. Thus, it is hoped that school management will involve human resources in carrying out their 
functions so that school goals are achieved. In conclusion, recruiting human resources requires strong competencies to 
improve quality at school. 
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PENDAHULUAN 
Pendidikan mempunyai peranan yang sangat penting dalam kaitannya dengan pengelolaan dan 

pelestarian lingkungan serta sumber daya alam. Pendidikan berupaya mengubah tingkah laku siswa 
dalam berpikir dan bertindak atau berperilaku laku. Pendidikan juga merupakan suatu proses 
pembelajaran pengetahuan, keterampilan, dan nilai-nilai kemanusiaan yang diwariskan dari satu 
generasi ke generasi berikutnya melalui pengajaran, penelitian, dan pembelajaran. 
 Untuk meningkatkan kualitas staf di suatu negara, pendidikan perlu dipertimbangkan. Sumber daya 
manusia (SDM) merupakan salah satu faktor terpenting yang tidak dapat ditentukan oleh suatu 
organisasi, baik lembaga maupun bisnis. Pada kenyataannya, SDM adalah individu yang bekerja di 
suatu organisasi sebagai penggerak, pemikir, dan perencana untuk mencapai tujuan perusahaan. Hal 
ini menjadikan sumber daya manusia sebagai faktor strategis dan keunggulan kompetitif yang dimiliki 
suatu organisasi. 
  Sumarsono, Sonny (2003) Menurut Departemen Sumber Daya Manusia, kedua unsur ini 
merupakan dua hal yang berbeda. Unsur pertama adalah merupakan, juga dikenal sebagai meru- yaitu 
organisasi atau komoditas yang disediakan dengan tujuan melaksanakan proses manufaktur. Dengan 
kata lain, SDM adalah evaluasi bisnis yang dijalankan oleh seseorang dalam jangka waktu yang panjang 
yang telah diselesaikan untuk menyediakan barang atau jasa. Unsur kedua adalah SDM, yang masih 
berkaitan dengan unsur pertama di mana manusia mampu bekerja dan kemudian menghasilkan suatu 
produk dari hasil kerjanya. SDM juga merupakan salah satu unsur penting yang harus digunakan untuk 
mencapai keberhasilan terbesar dari tujuan suatu perusahaan, khususnya dalam organisasi pendidikan 
Dengan tujuan meningkatkan kualitas SDM yang terdapat di SMA Siger Bandar Lampung, suatu 
mekanisme yang dapat meningkatkan berbagai unsur manusia dan daya sumber daya harus 
dikembangkan. Pembelajaran tenaga memiliki pendekatan yang sangat strategis, terutama dalam 
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mengembangkan pengetahuan, keterampilan, dan kepribadian siswa. Sistem pendidikan di Lampung 
dijalankan dengan cara yang mudah dipahami oleh Dinas Pendidikan Pemuda dan Olahraga, yang 
menyediakan kewenangan dan corong yang menangani segala permasalahan yang berkaitan dengan 
pendidikan, kepemudaan, dan olahraga, mulai dari masalah proses teknis, pelaksanaan rencana kerja, 
koordinasi, program kerja kemahasiswaan, dan bidang pendidikan. 

Dalam rangka menghasilkan SDM yang unggul, dengan berpedoman pada arahan seluruh 
tenaga pendidik dalam sidang komisi yang telah dilaksanakan pada awal tahun ajaran baru, 
pengembangan tenaga pendidik pada SMA Siger Bandar Lampung didirikan atas dasar asas demokrasi, 
nuansa keadilan, dan kesepakatan untuk melaksanakannya secara berkesinambungan. 
Salah satu aspek terpenting dari program Mutu Scholarship adalah profesionalisme staf pengajar di 
SMA Siger Bandar Lampung. Keberlangsungan program tenaga pendidik di SMA Siger Bandar 
Lampung menunjukkan bahwa tenaga pendidik terus-menerus dievaluasi untuk meningkatkan 
kompetensi mereka. Mengingat SMA Siger bandar lampung adalah SMA yang baru saja didirikan oleh 
pemerintah provinsi. Sehingga ,kualitas guru dan staf yang kurang memadai (keterampilan. Motivasi). 

SMA Siger adalah sekolah gratis yang didirikan pemerintah Lampung untuk anak-anak yang 
kurang mampu. Dengan padatnya siswa yang diterima di SMA Siger yang membuat tenaga Sumber 
daya manusia di sekolah tersebut sangat kurang, karen banyaknya guru yang masih belum 
berpengalaman dan tidak sesuai jurusan mereka dalam mengajar siswa. 
Kejadian yang telah disebutkan sebelumnya akan menunjukkan keahlian tenaga pendidik SMA Siger 
Bandar Lampung. Dalam situasi ini, perspektif (wawasan) profesionalisme akan ditemukan dalam pola 
pikir atau konteks sikap pendidik SMA Siger Bandar Lampung. Setiap siswa yang berpartisipasi di 
SMA Siger Bandar Lampung diharapkan memberikan kontribusi yang signifikan terhadap upaya 
organisasi untuk meningkatkan Sumber Daya Manusia (SDM). Lebih lanjut, para instruktur di SMA 
Siger Bandar Lampung harus memiliki peran penting dalam meningkatkan kualitas belajar setiap siswa 
agar mereka dapat menyelesaikan tugas sekolah sebaik mungkin dan berkesempatan untuk bersaing 
dengan sekolah-sekolah pesaing. Dalam hal ini sumber daya manusia harus bisa menangani fenomena 
baru ini, mengingat sumber daya manusia merupakan remote yang menggerakan dan memajukan 
lembaga pendidikan. 
 
METODE   PENELITIAN 

Penelitian ini menerapkan teknik riset kepustakaan (library research), yang mencakup 
pengumpulan dan evaluasi literatur terkait untuk menemukan berbagai metode dan pendekatan dalam 
administrasi SDM di lembaga pendidikan. Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif dan desk 
research yang berfokus pada analisis penelitian sebelumnya. Tujuan dari proyek ini adalah untuk 
mengilustrasikan dan menginterpretasikan konsep dan konsep terkait manajemen SDM melalui 
pendidikan. 

Pada dasarnya terdapat dua jenis sumber informasi asli: teks, artikel jurnal, laporan penelitian, 
dan disertasi yang membahas manajemen SDM di seluruh dunia pendidikan. Sumber sekunder: artikel 
yang relevan, rilis dari organisasi pendidikan, dan tulisan dari badan akademik. 

 
HASIL DAN PEMBAHASAN 

Komponen dinamis kedudukan (status) adalah peranan (peran). Setelah seseorang memenuhi 
tanggung jawabnya sesuai dengan kebutuhannya, ia mengambil bagian dalam suatu aktivitas tertentu. 
Perbedaan antara mengetahui dan peranan mengacu pada kebutuhan akan informasi dan 
pengembangan. Kedua entitas ini tidak dapat dipisahkan karena yang satu bergantung pada yang lain 
untuk berfungsi, begitu pula sebaliknya. Pada dasarnya terdapat kedudukan tanpa peranan atau 
peranan tampa kedudukan. Masing-masing dari kita memiliki macam-macam yang berasal langsung 
dari aktivitas keberadaannya. Ini pada dasarnya berarti bahwa peranan memengaruhi apa yang 
diciptakan untuk masyarakat serta kesempatan-kesempatan yang dapat disediakan oleh masyarakat 
luas.   
Manajemen tenaga pendidik adalah proses sistematis dari perencanaan, pengadaan, pembinaan , 
pengembangan, promosi, mutasi hingga pemberhentian pendidik agar mereka dapat bekerja efektif 
dan efisien dalam mencpai tujuan pendidikan yang berkualitas, dalam hal ini pengelolaan SDM guru 
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secara menyeluruh mulai dari rekrutmen hingga pensiun untuk meningkatan mutu pembelajaran 
disekolah. Tujuannya, mendayagunakan pendidik secara optimal dengan memerhatikan kompetensi 
dan kualifikasi, menciptakan lingkungan kerja yang kondusif serta memastikan ketercapain tujuan 
sekolah. 
 
Peran guru dan sarana prasana disekolah  
1.Perencanaan : terlibat dalam usulan atau perbaikan alat ajar(modul,alat peraga, dan lab) sesuai 
kebutuhan pembelajaran) 
2. Pemanfaatan :menggunakan sarana prasarana (laboratorium, perpustakaan, alat olahraga) secara 
maksimal dan kreatif untuk memudahkan siswa menyerap materi. 
3. Pemeliharaan: menjaga kebersihan, fungsi, dan kondisi alat bantu belajar  agar selalu siap pakai. 
Menurut Ralph Linton dalam buku Sosiologi Suatu Pengantar karya Soerjono Soekanto dan Budi 
Sulistyowati, status peranan individu harus berbeda dengan kedudukannya di masyarakat. 
Seringkali, peranan berfokus pada fungsionalitas, pengembangan diri, dan sebagai sebuah proses. Tiga 
hal berikut tercakup dalam peranan ini, yang dijelaskan sebagai berikut: 
Pertama, peranan mencakup norma-norma yang berkaitan dengan status atau kedudukan individu 
dalam masyarakat luas. Dalam tulisan ini, kata peranan mencakup spektrum luas variabel peranan-
peranan yang memengaruhi kehidupan individu dalam masyarakat yang lebih luas. 
Kedua: Peranan adalah contoh dari apa yang dapat dilakukan oleh masyarakat luas secara kolektif. 
Ketiga: Peranan juga dapat dicirikan sebagai risiko seseorang yang penting untuk mempertahankan 
kerangka budaya suatu lingkungan. 
Berbagai jenis peranan dikategorikan sebagai berikut: 
a. Peranan yang diterima berkaitan dengan tindakan yang dilakukan oleh seseorang atau lembaga yang 
berpusat pada konvensi yang dipatuhi dalam kehidupan sehari-hari. 
b. Peranan yang diidealkan meliputi perilaku yang dilakukan oleh individu atau kelompok yang 
berpusat pada konsep ideal atau harus dilakukan sesuai dengan spesifikasi suatu sistem. 
c. Peranan yang faktual berkaitan dengan perilaku yang dilakukan oleh individu atau kelompok. 
Pendidikan adalah praktik kehidupan yang memenuhi kebutuhan setiap orang, terutama mereka yang 
masih muda, anggota masyarakat penyandang disabilitas, dan individu yang mendapatkan manfaat dari 
masyarakat. Praktik pendidikan telah berlangsung lama; kegunaannya serupa dengan manusia. Belajar 
memiliki cakupan yang luas; setiap individu belajar sejak mereka lahir hingga dewasa, dari remaja 
hingga siapa pun. Pendidikan juga dibutuhkan oleh setiap suku bangsa di seluruh dunia yang memiliki 
berbagai macam kemajuan, dari yang tertua hingga yang paling modern. Belajar adalah upaya untuk 
membangun dan mengembangkan lebih lanjut kapasitas manusia, terutama dalam bidang rohani 
maupun jasmani. 

Lebih lanjut, Smelser (1981) menggambarkan organisasi atau komunitas spiritual sebagai 
komunitas mapan yang terdiri dari orang-orang yang bekerja sama untuk memenuhi kebutuhan sosial 
saat ini. Saya katakan kita beruntung hidup dalam masyarakat yang sangat terinstitusionalisasi, atau 
praktik pranata-pranata. Beberapa contohnya adalah sebagai berikut: pranata pendidikan yang 
berlandaskan prestise dan peran-peran yang harus dibangun untuk menghubungkan berbagai elemen 
pengetahuan dan budaya dari generasi ini ke generasi berikutnya. 

Dalam masyarakat tradisional, pendidikan merupakan tanggung jawab interpersonal yang 
biasanya dijalankan oleh keluarga. Dalam masyarakat modern, fungsi pendidikan ini dijalankan oleh 
organisasi-organisasi khusus yang dibentuk oleh masyarakat, seperti lembaga pendidikan, sekolah 
agama, universitas, organisasi pendidikan, atau kelompok belajar yang setara. Proses pembentukan 
lembaga-lembaga ini dapat digambarkan melalui perbedaan struktural yang diperparah oleh kurangnya 
waktu yang dihabiskan bersama anak-anak mereka serta ketidakmampuan untuk memanfaatkan 
sumber daya pendidikan yang esensial. 

Tujuan pendidikan nasional adalah membina keterampilan dan kemampuan masyarakat 
bangsa, yang akan membantu mereka dalam aktivitas sehari-hari. Pendidikan juga bertujuan untuk 
mengembangkan potensi terbesar mereka agar menjadi manusia yang bertakwa dan bertaqwa kepada 
Tuhan Yang Maha Esa, sehat, cerdas, kreatif, mandiri, dan menjadi warga negara yang demokratis. 
Dalam rumusan ini, tampak jelas bahwa pendidikan tinggi dimanfaatkan sebagai instrumen untuk 
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membantu memenuhi kebutuhan masyarakat yang paling mendesak. Setiap kualitas manusia dapat 
ditingkatkan melalui pendidikan, sehingga dapat dikatakan bahwa pembelajaran berfungsi sebagai 
upaya untuk "berperan serta dalam kehidupan manusia." Selain pendidikan informal, pendidikan per 
lembaga atau praktik pendidikan formal, dan proses pendidikan luar sekolah atau nonformal 
merupakan berbagai metode atau istilah yang digunakan untuk melaksanakannya. 
a. Pengertian Dasar Pembelajaran Informal 

Beberapa bagian—1, 13, dan 27—Peraturan No. 20/2003 tentang Sistem Pendidikan 
Nasional menjelaskan lembaga pendidikan informal. Pada kolom 1, secara eksplisit dinyatakan bahwa 
persekolahan informal melibatkan pendidikan keluarga dan ekologi; pada paragraf 13, dinyatakan 
bahwa informal, nonformal, formal, campuran, dan saling merupakan bentuk pelatihan. Fakta-fakta 
berikut ditunjukkan dalam kalimat 27: pertama, persekolahan informal dapat dilakukan oleh kerabat 
dekat dan terdiri dari praktik persekolahan mandiri; selain itu, hasil dari pengajaran formal berbeda 
dengan pengajaran resmi dan nonformal setelah anak-anak menyelesaikan pekerjaan akademis mereka 
sesuai dengan persyaratan pendidikan nasional. 

Oleh karena itu, sekolah informal memulai metode sosialisasi pertama dalam upaya 
menjadikan seseorang manusia yang berperilaku dan berbicara sesuai dengan tuntutan orang-orang di 
sekitarnya. Mengenai hal ini, Cooley (Johnson, 1981) berpendapat bahwa bahasa dan perilaku manusia 
sangat umum dalam komunitas Balita melalui interaksi dengan kelompok manusia utama, yang terdiri 
dari berbagai orang yang memupuk hubungan akrab (tatap muka). 
a. Pendidikan Profesional (Per-sekolahan) 

Proses sistem pendidikan formal, yang juga disebut pendidikan informal, mencakup tiga jenis 
pembelajaran formal: dasar, magang, dan tinggi. Ia merupakan elemen penting bagi pembentukan 
sumber daya manusia (SDM), sehingga paling menarik minat orang lain dan bahkan individu. 
Sebagaimana dicatat oleh para ilmuwan, lembaga pendidikan formal di Indonesia muncul sekitar 1000 
tahun yang lalu, meskipun pendidikan informal dimulai ketika manusia pertama kali tiba di planet ini, 
sekitar seribu tahun yang lalu (Kroeskamp, 1974). Saat ini terdapat dua jenis perjalanan sekolah di 
Indonesia: sekolah dasar Islam dan pendidikan model Barat atau sekuler. Mereka yang bekerja di 
sekolah/lembaga, guru, staf non-guru, dan siswa merupakan empat kelas manusia utama di tingkat 
sekolah/lembaga.Mungkin elemen yang paling bermasalah dalam praktik ini adalah media yang 
digunakan untuk pendidikan. Secara keseluruhan, ketersediaan materi ajar bagi pendidikan dan 
pendidik (terutama di sekolah swasta) masih kurang memadai. 
 b.Landasan Sosiologis 

Pendidikan adalah suatu kegiatan bersama orang lain yang berlangsung dalam kerangka 
interaksi antarmanusia. Alasannya adalah konsekuensi dari fakta sederhana bahwa pendidikan tidak 
dapat dibedakan dari upaya dan proses pengaruhnya memengaruhi individu yang terlibat di dalamnya. 
Dalam kalimat sebelumnya, apa yang dilaporkan oleh instruktur dan murid berkaitan dengan dua ciri 
yang ditunjukkan oleh interaksi mereka dalam lingkungan sosial. Dalam hal ini, ada orang yang 
memiliki tanggung jawab krusial dalam teknik berkonsentrasi dan mereka yang memiliki tanggung 
jawab atas perilaku. Oleh karena itu, metode pendidikan terkadang kesulitan membedakan antara 
siswa yang menjadi pendidik dan individu yang menjadi peserta didik dalam pendekatan parmanen, 
karena juga dapat berubah dalam tujuan dan kedudukan. 

Bidang ini perlu diinterpretasikan dengan pendekatan sosiokultural. Pertama, terdapat banyak 
hubungan antara sistem pendidikan dan berbagai aspek masyarakat luas, yang meliputi (a) peran 
lembaga pendidikan dalam Kebudayaan; (b) hubungan sistem pembelajaran dan proses pemerintahan 
sosial dengan sistem kebijakan akademik; (c) fungsi sistem pendidikan dalam mempertahankan dan 
meningkatkan struktur dan perkembangan sosial dalam Kebudayaan; (d) hubungan sistem 
pembelajaran dengan strata sosial atau kerangka status; dan (e) implementasi sistem persekolahan 
dalam hubungannya dengan ras, masyarakat secara keseluruhan, atau interaksi kelompok-kelompok 
dalam masyarakat luas. 

Kedua, interaksi antara guru dan siswa di sekolah. Rutinitas harian di dalam kelas kontras 
dengan budaya yang tidak ada di sekolah. Hal ini dapat disebabkan oleh fakta bahwa peserta didik 
yang bersekolah di lembaga pendidikan mewakili beragam latar belakang sosial, sementara sekolah itu 
sendiri memiliki sistem kemasyarakatan dan interaksi yang unik. Keadaan di samping akan 
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mendatangkan berbagai orang dari sisi calon peserta didik serta tidak mampu menjalankan tugas secara 
bersamaan dengan peserta didiknya. 

Ketiga, konsekuensi lingkungan pendidikan terhadap perilaku psikologis. Konsep pengaruh-
pengaruh sosialisasi yang berkaitan dengan peserta didik terdiri dari (a) peran guru sosiologis; (b) sifat 
guru utama; (c) pengaruh guru sosial terhadap peserta didik; dan (d) fungsi sekolah dalam sosialisasi 
peserta didik. 
c.Pengertian Sumber Daya Manusia 

Tujuan nasional yang harus dicapai Bangsa Indonesia adalah memajukan budaya bangsa 
melalui pendidikan nasional. Pendidikan menggabungkan kunci peran dalam pengembangan sumber 
daya manusia dan insan unggul. Masa depan dan keunggulan bangsa kita ditentukan oleh modal 
sumber daya manusia (SDM).Keterbatasan cahaya matahari merupakan salah satu tantangan utama 
yang dihadapi oleh pemerintah yang sedang berkembang pesat, seperti Indonesia, dalam hal 
pembangunan bangsa dan nasional. Sehubungan dengan hal ini, pengembangan sumber daya manusia 
merupakan variabel penting dalam meningkatkan efisiensi dan produktivitas suatu perusahaan, 
masyarakat, atau negara yang juga disebut sebagai sumber daya manusia. 

Keunggulan SDM sangat sebanding dengan prestasi akademik sekolah. Meskipun SDM 
merupakan sistem pendidikan yang komprehensif, namun proses pembelajarannya harus 
menumbuhkan imajinasi dan kemampuan membangkitkan IPTEK dengan tetap menjaga integritas 
sebagai landasannya.Standing Isi, Istilah Standar Proses, Standar Kelulusan, Standar Pendidik dan 
Tenaga Pendidikan, Standar Sarana dan Prasarana, Standar Pengelolaan, Kategori Standar 
Pembiayaan, dan Standar Penilaian semuanya termasuk dalam Standar Nasional Pendidikan (Bhakti 
2007). 

Keterlibatan keterlibatan sumber daya manusia dalam mendorong peningkatan mutu sekolah: 
rekrutmen sumber daya manusia, pemilihan sumber daya manusia, pelatihan dan pengembangan, 
penilaian prestasi kerja, kesejah-teraan pegawai dan meningkatkan jenjang pendidikan umum di Lewat 
SDM Studi Departemen Pendidikan dan Kebudayaan (1998) menunjukkan bukti bahwa terdapat 
beberapa aspek krusial yang perlu ditangani oleh administrasi lembaga pendidikan agar dapat berhasil 
mendidik peserta didik di lembaga pendidikan, yaitu: 
(a). Mengembangkan Profesional 
Peningkatan kapasitas staf pendukung dan pengajar dapat dilakukan melalui metode-metode berikut: 
Mengikutsertakan guru/staf secara terasosiasi. Jika suatu lembaga pendidikan menggunakan 
pembelajaran internal, maka akan menggunakan pelatihan eksternal. Praktisi dan staf yang telah 
menyelesaikan pembelajaran perlu membagikan pengalaman mereka kepada pendidik dan karyawan 
lain. Lembaga pendidikan harus menyediakan buku atau sumber daya yang berharga bagi setiap orang 
yang bekerja di sana. Mendorong dan memfasilitasi guru. 
b) Pembinaan Karier Kepala lembaga  
Pendidikan harus mempromosikan, mendorong, dan membantu perkembangan karier guru dan staf 
manajemen. Beberapa tugas yang harus diselesaikan oleh pimpinan sekolah adalah sebagai berikut: 
Menghubungkan kinerja guru dan staf dengan peningkatan kolaborasi, baik secara struktural maupun 
fungsional. Dengan mempertimbangkan usia akademik saat ini, administrator pendidikan harus 
membantu PAK mencapai kemajuan. Apabila tidak ada formasi organisasi di lembaga pendidikan itu 
sendiri, direktur eksekutif sekolah bertanggung jawab untuk membantu instruktur dan karyawan 
manajerial untuk dipromosikan ke sekolah-sekolah tambahan. 
c) Pembinaan Karyawan 
Konsep ini mengacu pada unsur-unsur material (termasuk gaji, penghargaan, dan fasilitas fisik) dan 
tak terlihat yang berkontribusi pada keberhasilan tempat kerja. Agar perusahaan dapat melakukan hal 
ini, sejumlah langkah harus dijalankan: Memberikan gaji, penghargaan, kelebihan, insentif, serta 
kenaikan pangkat tepat waktu; Memberikan penghargaan, baik yang material maupun tidak penting, 
kepada setiap karyawan yang cakap atau menyelesaikan tugas dengan benar; menjalin aliansi antar staf 
dan guru; memberikan kesempatan dan menyediakan peluang agar setiap staf dapat memanfaatkan 
potensi yang mereka miliki; dan menyediakan sumber daya yang diperlukan. 
  Dalam hal mempekerjakan tenaga yang dimiliki sekolah, kepala lembaga pendidikan harus 
melakukan tugas-tugas berikut: Menugaskan orang pada pekerjaan atau tugas yang sesuai dengan 



36181 | Journal of Innovative and Creativity , 1(1) 2020 

kemampuan dan keahlian mereka; melaksanakan musyawarah dalam setiap pekerjaan atau tugas, 
sehingga karyawan yang menerima pekerjaan atau tugas dapat melakukannya dengan senang hati; 
menciptakan suasana kerja yang sesuai dan menyediakan fasilitas agar pekerjaan atau tugas yang 
diberikan dapat dilaksanakan dengan memuaskan; dan berkomitmen untuk mengelola tenaga secara 
efektif. Jika pekerjaan tersebut dilakukan oleh satu orang, tidak harus dilakukan oleh dua orang. 
Bekerja dalam lingkungan yang tidak tepat dapat mengakibatkan perilaku yang tidak pantas di tempat 
kerja. Administrator organisasi perlu mampu mengembangkan tugas untuk memastikan bahwa setiap 
karyawan dapat memiliki tugas secara teratur. Memberi-kan penghargaan, seperti pujian.(Dep-
dikbud,1998). 
Peran Pendidikan di SMA Siger Bandar Lampung untuk meningkatkan SDM 
Sumber daya pembelajaran di SMA Siger Bandar Lampung meliputi ruang kelas, laboratorium, 
komputer, fasilitas Osis, toilet serbaguna, dan lapangan olahraga, antara lain. Untuk mengevaluasi 
program pendidikan di SMA Siger yang telah diselesaikan dengan berbagai keterbatasan, permasalahan 
kegiatan, serta sumber daya manusia yang relevan di sana. Saat ini, sistem pendidikan SMA Siger 
terletak di Jalan Ikan Sembilang No 16. Kecamatan Bumiwaras ini pada akhirnya mengakibatkan 
penurunan kualitas tenaga pendidik yang tidak terlalu serius. Jika standar pengajaran yang tinggi di 
SMA Siger Bandar Lampung tetap diragukan, akan sulit untuk mengembangkan manusia yang inovatif 
dan produktif. 
 
KESIMPULAN 
  Belajar adalah proses mengubah sikap dan perilaku seseorang atau suatu kelompok melalui 
instruksi dan pelatihan. Kita bisa lebih puas dengan apa yang kita pelajari karena telah memberikan 
dampak yang sangat bermanfaat bagi kita. Pendidikan juga merupakan program yang bertujuan untuk 
meningkatkan sumber daya manusia (SDM) dengan menunjukkan perbedaan antara murid dan 
gurunya. Berdasarkan analisis penelitian dan hasil analisis, penulis dapat mengidentifikasi kesimpulan. 
Untuk mencapai sumber daya manusia yang unggul dan luar biasa di SMA Siger Bandar Lampung , 
pendidik sangat memperhatikan jenis pelatihan yang digunakan. 
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